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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, hasil belajar dan respon mahasiswa terhadap buku ajar 

Tematik SD/MI berbasis PJBL untuk mahasiswa PGMI Institut Al Azhar Menganti Gresik. Pengembangan buku 

ajar Tematik SD/MI menggunakan model ADDIE dengan melalui beberapa tahapan yaitu, (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Dari hasil validari dari para ahli materi dan media pada pengembangan 

buku ajar Tematik SD/MI, diperoleh persentase 91.72% dari ahli materi dan ahli media dengan jumlah peroleh 

92%.  Pengunaan buku ajar Tematik di SD/MI mampu mengembangkan berpikir kritis dan kemandirian mahasiswa 

dalam menyampaikan pendapat yang dibuktikan dengan hasil postes dengan peroleh 95.45% yang didukung 

dengan respon mahasiswa dengan perolehan sejumlah 84%. Dari semua hasil data yang telah diperoleh 

menunjukkan bahwa pengembangan Buku Ajar Tematik di SD/MI layak untuk diterapkan pada pembelajaran mata 

kuliah Tematik di SD/MI. 

Kata Kunci: pengembangan, buku ajar, project based learning 

 

DEVELOPMENT OF THEMATIC TEACHING MATERIALS IN SD/MI BASED ON PJBL 

FOR PGMI STUDY PROGRAM STUDENTS 

 

ABSTRACT  

This research aims to determine the feasibility, learning outcomes and student responses to PJBL-based SD/MI 

Thematic textbooks for PGMI students at the Al Azhar Menganti Gresik Institute. The development of SD/MI 

thematic textbooks uses the ADDIE model through several stages, namely, (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). From the validation results from material and media experts in the development of 

SD/MI Thematic textbooks, a percentage of 91.72% was obtained from material experts and media experts with a 

total of 92%. The use of thematic textbooks in SD/MI is able to develop students' critical thinking and independence 

in expressing opinions as evidenced by the results of posts with a score of 95.45% which is supported by student 

responses with a score of 84%. From all the data obtained, it shows that the development of Thematic Textbooks 

in SD/MI is feasible to be applied to the learning of Thematic courses in SD/MI. 

Keywords: development, textbooks, project based learning 
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PENDAHULUAN 

Mata kuliah Tematik di SD/MI adalah salah satu mata kuliah wajib yang harus dikuasai oleh 

mahasiswa prodi PGMI melalui mata ini mahasiswa terbekali bagaimana mengembangkan 

keterampilan mengajar. Mata kuliah Tematik di SD/MI adalah mata kuliah yang mempelajari 

tentang keterpaduan mata pelajaran satu dengan mata pelajaran lainnya, membuat instrument 

penilaian, dan mahasiswa harus mampu mempraktikkan atau melakukan simulasi terkait  

pembelajaran tematik di SD/MI. Peran dosen ialah memfasilitasi mahasiswa dalam kegiatan 

perkuliahan bukan hanya mengajar, namun dapat menyajikan pembelajaran yang aktif, dan dapat 

menumbuhkan kemandirian pada diri mahasiswa yang didukung dengan bahan ajar. 

Bahan ajar sangat berpengaruh dalam keberhasilan proses pembelajaran atau perkuliahan. 

Bahan ajar yang dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa  dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

sangat jarang didapatkan oleh kalangan mahasiswa. Bahan ajar yang dapat memenuhi kebutuhan 

mahasiswa ialah bahan ajar yang dapat membuat mahasiswa mampu berpikir kritis, menumbuhkan 

kemandirian dalam diri mahasiswa dan dapat melalukan evaluasi diri secara bertahap. Untuk dapat 

menciptakan bahan ajar yang efektif, maka dibutuhkan peran dosen yang mampu mengembangkan 

bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dengan menentukan beberapa metode dan 

model pembelajaran yang inovatif dalam penerapan bahan ajar. Perkulihan tanpa bahan ajar tidak 

akan berjalan dengan optimal dan bahan ajar yang tidak disajikan dengan model pembelajaran 

akan berdampak pada keberhasilan mahasiswa dan dosen.Mahasiswa akan gagal dalam 

memahami materi pada mata kuliah dan dosen akan gagal dalam mengembangkan kualitas proses 

pembelajaran  serta tujuan pembelajaran tidak tercapai. Sejalan dengan penadapat (Widodo et al. 

2023) Bahan ajar sangat penting untuk mendukung perakuliahan. Tanpa bahan ajar, perkuliahan 

tidak akan berjalan dengan baik sehingga Bahan ajar harus disesuaikan dengan model 

pembelajaran terbaru. 

Pembelajaran berbasis proyek adalah jenis pembelajaran yang tidak hanya menekankan 

penguasaan konsep materi tetapi juga membahas tentang teknologi dan pengetahuan memengaruhi 

berbagai aspek kehidupan masyarakat dan menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial terhadap 

dampak sains pada masyarakat, selain itu model PjBL dapat meningkatkan kualitas. Dengan 

penerapan odel PjBL mahasiswa dapatt mengontrol  ketika pembelajaran dan mahasiswa 

memperoleh pengalamaan serta pengetahuan yang bermakna (Amini et al. 2019) 

Dari hasil obserasi di Prodi PGMI Institut Al Azhar Menganti Gresik, dosen menggunakan 

buku referensi dan media PPT, buku yang gunakan adalah buku terbitan lama, isi pada buku kurang 

lengkap. Dari penyajian dosen ketika perkuliahan mahasiswa tidak dapat aktif ketika mengikuti 

perkuliahan Tematik di SD/MI, mahasiswa masih kebingungan ketika dosen meminta untuk 

mengembangkan RPP dan membuat instrumen penilaian. Buku referensi pada umumnya yang 

menyajikan dari teori – teori para ahli dan tidak terdapat rangkuman atau soal latihan. Namun  

berbeda dengan buku ajar, buku ajar dapat dikembangkan oleh dosen sesuai dengan bidangnya 

dan buku ajar terdapat rangkuman, soal latihan yang dapat dikerjakankan mahasiswa untuk 

mengukur pemahaman disetiap akhir BAB dan mahasiswa dan diterapkan oleh mahasiswa. 

Dengan adanya permasalahan tersebut, peneliti perlu untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran dengan mengembangkan bahan ajar berupa buku ajar mata kuliah Tematik di SD/MI  

berbasis PjBL di lingkungan prodi PGMI Institut Al Azhar Menganti Gresik. Dalam 

pengembangan perlu dikaji Bagaimana kelayakan buku ajar Tematik di SD//MI berbasis PjBL di 

Institut Al Azhar Menganti Gresik? Bagaimana respon dalam penggunaan buku ajar Tematik 

berbasis PjBL di SD/MI  di Institut Al Azhar Menganti Gresik? 

Dari hasil penelitian sebelumnya (Musyarofah & Ahmad, 2021) bahwa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahan ajar memiliki hasil uji keefektifan bahan ajar dengan melihat hasil 

belajar siswa, menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa mampu memperoleh batas nilai 
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rerata minimum ketuntasan nilai pengetahuan dalam pembelajaran. Hasil penelitian (Buyung, 

2018) bahwa pelaksanaan pembelajaran lancar dan menyenangkan, dengan bahan ajar yang mudah 

dipahami dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil dari penelitian (Sulistiana and Setiawan 

2022) Model pembelajaran project based learning dalam perspektif sosiologi pendidikan 

memberikan pembelajaran yang mandiri, bermakna, dan mendalam bagi mahasiswa. Hasil 

penelitian (Sulistiana & Setiawan 2022) Model PjBL lebih membuat aktif dalam proses kegiatan 

pembelajaran dan baik dari hasil belajar kognitif peserta didik. Dan hasil dari (Nisa & Yuliawati, 

2021) berdasarkan kajian serta analisis yang telah dilakukan oleh peneliti pada beberapa literatur 

ilmiah, model pembelajaran Project Based Learning dapat digunakan pendidik dalam proses 

pembelajaran. Model Project Based Learning merupakan salah satu alternatif yang dapat 

digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan hasil belajar, minat, serta kreatifitas peserta didik 

karena model pembelajaran Project Based Learning berpusat pada siswa saat proses pembelajaran, 

membuat siswa lebih aktif dan fokus dalam penyelesaian masalah, serta membuat peserta didik 

berpikir secara mandiri. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode jenis R&D, pengembangan bahan ajar berbasis problem 

based learning pada mata kuliah Tematik di SD/MI ini menggunakan model ADDIE. Dari hasil 

analisis kebutuhan bahan ajar pada mata kuliah Tematik, perlu adanya pengembangan bahan ajar 

untuk memfasilitasi mahasiswa  untuk prodi PGSD/PGMI. Penelitian pengembangan atau research 

and developmen dengan model ADDIE, adapun tahapan-tahapan model ADDIE diantaranya ada 

analiyze, design, developmen, implementation and evaluation (Cahyadi, 2019).  Tahapan-tahapan 

model ADDIE dapat dilihat pada gambar bagan dibawah ini: 

 

 
Gambar 1. Desain Model ADDIE 

Sumber: Agustin (2023) 

Adapun tahap-tahap pada pengembangan model ADDIE yakni: 

1. Analysis pada tahap ini, menggunakan analisis kebutuhan (need analysis) untuk mengetahui 

kebutuhan dalam meningkatkan keterampilan dalam berpikir dan dalam hal lainnya. Selain 

itu untuk mengetahui pengaruh dari fasilitas untuk keterampilan tersebut. 

2. Design (perancang) pada tahap ini, dilakukan tahap mendesain produk yang dimulai dengan. 

Pada tahap ini peneliti melakukan design produk yang diawali dari (a) menentukan tujuan 

pembelajaran, (b) isi bahan pembelajaran secara terstruktur, (c) menentukan gaya penulisan 

(d) memilih gambar yang sesuai dengan isi materi, (e) rangkuman, (f) evaluasi formatif, dan 

sumatif (g) daftar pustaka dan (h) sampul buku yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.   

3. Development (pengembangan) pada tahap ini, peneliti diawali dengan memproduksi buku ajar 
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hasil dari tahap analisis dan desain.  Hasil buku ajar yang sudah jadi nantinya akan di uji 

validasi oleh para ahli yaitu ada satu ahli materi dan satu ahli media dengan tujuan untuk 

mengetahui buku ajar yang telah dibuat sudah layak atau tidak untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Untuk memperoleh data hasil validasi ahli materi dan media, adapun rumus 

sebagai berikut: 

𝑃 =
∑𝐾

∑𝑁
 𝑥 100 

Keterangan: 

P = Presentase 

∑K = Jumlah Aspek yang Dinilai 

∑N = Jumlah Total Aspek  

 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Validasi  

Persentase  Interval Tingkat Validasi 

A 85,01% - 100% Sangat Valid 

B 70,01% - 85% Valid 

C 50,01% - 70% Kurang Valid 

D 1% - 50% Tidak Valid 

Sumber: Sa’diyah et al (2023) 
4. Implementation (penerapan) pada tahap ini peneliti melakukan ujijir coba kepada mahasiswa semester 

V prodi PGMI Institut Al Azhar Menganti Gresik dengan melakukan uji coba kelompok besar dan 

menyebarkan angket respon mahasiswa yang bertujuan untuk mendapat hasil  respon dari buku ajar 

tematik. Hasil respon buku ajar tematik di analisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

%𝑁𝑅𝑃
∑𝑁𝑅𝑆

𝑁𝑅𝑆𝑚𝑎𝑥
𝑥 100 

Keterengan: 

%NRS = Persentase nilai respon mahasiswa  

∑𝑁𝑅𝑆  = Jumlah nilai respon mahasiswa 

NRSmax = Nilai respon mahasiswa maksimum  

Sumber: Nunung (2019) 
Tabel 2. Kriteria Persentase Respon Mahasiswa  

Interval Kriteria 

81,25<NRS ≤100% Sangat Positif 

62,5<NRS ≤ 81,25 Positif 

43,75<NRS ≤ 62,5 Kurang Positif 

25<NRS ≤43,75 Tidak Positif 
Sumber: Nunung (2019) 

5. Evaluation (umpan baik) Tahap evaluasi ini unuk mengetahui proses dari tahap analisis sampai tahap 

evaluasi untuk mengetahui hasil proses dalam pengembangan buku ajar yang kemudian di nilai melalui 

pembelajaran, sehingga dapat diketahui buku ajar yang dikembangkan layak atau tidak untuk 

digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian pada pengembangan buku ajar Tematik dengan melalui beberapa tahapan, 

sebagai berikut: 

Analysis (Tahap Analisis)  

Pada tahap analisis dilakukan obserasi pada Mahasiswa semester V di prodi PGMI Institut 

Al Azhar Menganti Gresik dengan jumlah 22 Mahasiswa. Dari hasil observasi yang dilakukan 
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dengan pengamatan secara langsung dalam  proes pembelajaran pada Mata Kuliah Tematik 

ditemukan beberapa kualitas komponen-komponen pembelajaran yang harus diperbaiki. Hasil 

obserasi dilapangan diantaranya ialah; mahasiswa terlihat masih sangat kurang mampu dapat 

berpikir mandiri dalam mengikuti perkuliahan pada mata kuliah Tematik, mahasiswa kurang 

mampu dalam menyampaikan pendapat ketika berdiskusi di kelas dan hasil nilai belajar 

mahasiswa banyak yang tidak tuntas. Dari beberapa komponen pembelajaran yang harus 

diperbaiki ialah dosen harus menggunakan metode dan model pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan kebutuhan  mahasiswa, selain itu sumber belajar yang digunakan dosen 

belum dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa. Sehingga peneliti menyimpulkan perlu adanya 

pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar mahasiswa 

 

Design (Tahap Perancangan) 

a. Memperbaiki RPS mata kuliah tematik 

b. Menentukan topik penelitian mata kuliah dengan mempertimbangkan hasil mata kuliah. 

c. Menentukan Kemampuan untuk kurikulum berbasis KKNI. 

d. Membangun sumber referensi yang terkait dengan mata kuliah Tematik 

e. Menentukan bagian-bagian dari isi buku yang terkait dengan topik kajian mata kuliah 

Tematik 

f. Membuat draf buku ajar berdasarkan substansi kajian mata kuliah dengan mengacu pada 

capaian mata kuliah tematik  

g. Melalukan diskusi  dengan anggota tim tentang topik kajian mata kuliah tematik 

h. Menyelesaikan proses penulisan buku ajar mata kuliah tematik sehingga menjadi draf buku 

ajar mata kuliah tematik 

Adapun tampilan desain Buku Ajar Tematik sebagai berikut: 

 
                                Gambar 2 

 

Gambar 2. adalah gambar cover buku ajar 

Tematik  pada tampilan cover buku terlihat 

gambar kartun (siswa Sekolah Dasar  yang 

sedang belajar di kelas) 
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                Gambar 3                 Gambar 4 

                  

 

     
           Gambar 5                      Gambar 6 

 

 
    Gambar 7         Gambar 8 

 

Gambar 3 seperti pada umumnya setelah 

cover ada halaman identitas penerbit dan 

Nomor ISBN buku Tematik 

 

Gambar 4 ada Daftar Isi Buku terdapat 

pokok Bahasan pada materi yang ada pada 

mata kuliah Tematik  

 

Gambar 5 Tampilan isi di salah satu 

contoh pada BAB I ada deskripsi 

singkat dan tujuan pembelajaran 

 

Gambar  6 salah satu contoh tampilan  

Materi yang ada di buku ajar Tematik 

Gambar 7 Tampilan latihan soal di 

setiap akhir BAB untuk mengukur 

evaluasi mahasiswa tipe soal Hots agar 

mahasiswa terbiasa berpikir mandiri 

dengan menjawab berdasarkan 

pendapat (daya nalar) 

 

Gambar 8 Tampilan lembar penilaian 

simulasi mahasiswa yang disajikan 

dalam tabel 
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Gambar 9         Gambar 10 

 

Development (Pengembangan Produk)  

Pada tahap ini pengembangan buku ajar Tematik di SD/MI selanjutnya akan dilakukan 

validasi oleh para ahli yaitu dari ahli media dan ahli materi untuk mengevaluasi hasil buku ajar 

Tematik di SD/MI. hasil validasi dari para ahli dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

1. Hasil Validasi Materi Ahli Materi 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat valid dari penelitian (Sanaky, Saleh, & 

Titaley, 2021). Buku ajar dapat dikatakan valid apabila hasil validasi mencapai skor maksimal 

dan pengembangan buku ajar Tematik SD /MI dapat dikatakan valid. Ahli materi dari ahli 

dibidang materi pembelajaran yaitu salah satu Dosen di Institut Al Azhar Menganti Gresik. 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil validasi oleh ahli materi diperoleh skor rata-rata 4.58 

dengan jumlah persentase 91.72%, hasil tersebut menunjukkan bahwa penilaian dari validator 

buku ajar Tematik SD/MI dari segi materi sangat valid dan layak untuk digunakan mahasiswa 

dalam pembelajaran. 

                                         Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi 

Komponen Kriteria Penilaian Skor 

Komponen 

Kelayakan Isi 

Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik 

(pembaca). 

4 

Menjelaskan relevansi isi buku dalam kegiatan pembelajaran. 4 

Diskripsi cakupan isi buku. 5 

Komponen 

Penyajian 

Konsistensi sistematika sajian dalam bab. 5 

Penyajian Materi dengan model PJBL 4 

Keruntutan konsep. 4 

Koherensi    4 

Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi 4 

Organizer (pembangkit motivasi belajar) pada awal BAB 4 

Rangkuman tiap akhir BAB 5 

Soal latihan pada setiap akhir BAB  5 

Instrumen/lembar  penilaian mahasiswa 5 

Daftar tetapan (konstanta) alam 5 

Rujukan/sumber acuan termasa (up to date) untuk teks, tabel, 

gambar, dan lampiran 

5 

Keterlibatan Mahasiswa 5 

Berpusat pada Mahasiswa (SCL) 5 

Menciptakan komunikasi interaktif 5 

Gambar 9 Terlihat  salah satu ontoh 

Tampilan Rangkuman di setiap Akhir 

BAB  

 

Gambar 10 Tampilan Biografi Penulis 

Buku Ajar Tematik terdiri dari  2 

penulis dari latar belakang riwayat 

https://muassis.journal.unusida.ac.id/index.php/jmpd


  
 

Jurnal Muassis Pendidikan Dasar 
Volume 3, Nomor 3, September 2024 | ISSN Online : 2827-8437 

Website : https://muassis.journal.unusida.ac.id/index.php/jmpd  
 

   

 

 

140 | Nurul Agustin, Desi Eka Pratiwi  
 

Kesesuaian dengan karakteristik mata kuliah 5 

Kemampuan memunculkan umpan balik untuk untuk evaluasi 

diri 

5 

Komponen 

Kebahasaan 

Kesesuaian dengan tingkat perkembangan berpikir Mahasiswa 5 

Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan 4 

Dorongan berpikir kritis pada Mahasiswa 5 

Ketepatan struktur kalimat 5 

Kebakuan istilah 4 

Ketertautan antara bab/ sub-bab/ alinea 5 

Keutuhan makna dalam bab / sub-bab/alinea 5 

Ketepatan tata bahasa 4 

Konsistensi penggunaan istilah 4 

Konsistensi penggunaan simbol/lambang 4 

Jumlah 133 

Rata-rata 4.58 

Persentase 91.72% 

 

2. Hasil Validasi Materi Ahli Media 

Hasil dari penilaian validator pada aspek media dalam pengembangan buku ajar Tematik 

di SD/MI menunjukkan bahwa masuk dalam kategori sangat valid dengan perolehan rata-rata 

4.64 dengan persentase sebesar 92%. Buku ajar Tematik di SD/MI sangat sesuai untuk 

digunakan sebagai sumber belajar mahasiswa. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel 4 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media 
Indikator Kriteria Penilaian Skor 

Ukuran Buku 1. Kesesuaian ukuran modul dengan standar ISO 5 

2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi modul 5 

Desain 

Sampul 

Modul 

(Cover) 

3. Penampilan unsur tata letak pada sampul muka, belakang dan 

punggung secara harmonis memilikiirama dan kesatuan (unity) 

serta konsisten. 

4 

4. Menampilkan pusat pandang (center point yang baik. 5 

5. Komposisi dan ukuran unsur tata letak (judul, pengarang, 

ilustrasi, logo, dll) proporsional, seimbang dan seirama dengan 

tata letak isi (sesuai pola). 

5 

6. Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi. 4 

7. Ukuran huruf judul buku lebih dominan dan Proporsional 

dibandingkan ukuran buku, nama pengarang 

4 

8. Warna judul buku kontras dengan warna latar belakang 5 

9. Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis huruf 4 

10. Menggambarkan isi/ materi ajar dan Mengungkapkan karakter 

objek 

5 

11. Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek sesuai dengan realita. 5 

12. Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola 5 

13. Penempatan ilustrasi dan keterangan gambar (caption) tidak 

mengganggu pemahaman. 

5 

14. Penempatan hiasan/ ilustrasi sebagai latar belakang tidak 

mengganggu judul, teks, angka halaman. 

4 
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15. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi, dan keterangan gambar 

tidak mengganggu pemahaman. 

4 

16. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital, small capital) 

tidak berlebihan. 

5 

17. Kreatif dan dinamis. 5 

Jumlah 79 

Rata-rata 4.64 

Persentase 92 

 

Implementation (Tahap Penerapan) 

Penerapan pada mata kuliah Tematik di SD/MI Prodi PGMI sejumlah 22 mahasiswa dengan 

menggunakan buku ajar Tematik di SD/MI yang sudah divalidasi dan dinyatakan layak digunakan 

sebagai sumber belajar di kalangan mahasiswa. Pada penerapan ini dilakukan uji coba kelompok 

besar dengan melalui diskusi,tanya jawab dan mengerjakan soal di setiap akhir BAB dengan tujuan 

dapat mengukur kemampuan mahasiswa berpikir mandiri dan berikir kritis sekaligus melihat 

adanya progres pada nilai mata kuliah Tematik di SD/MI mahasiswa melalui postests. 

Selain postest, peneliti memberikan angket kepada mahasiswa dengan tujuan untuk 

mengetahui hasil pengembangan Buku ajar Tematik di SD/MI dan penerapan pembelajaran 

dengan menggunakan Buku ajar Tematik di SD/MI. 

1. Hasil Postest Mahasiswa  

Tabel 5. Hasil Pretest dan Posttest 

No. Nama Mahasiswa 
Skor Nilai 

Pretest 
Ket 

Skor Nilai 

Posttest 
Ket 

1 FWR 80 T 100 T 

2 DAA 70 TT 95 T 

3 AS 80 T 95 T 

4 AAI 60 TT 85 T 

5 EYW 65 TT 80 T 

6 ADN 65 TT 80 T 

7 A K 70 TT 95 T 

8 DL 70 TT 100 T 

9 FRNF 70 TT 100 T 

10 ANK 65 TT 90 T 

11 AES 70 TT 95 T 

12 ARF 70 TT 90 T 

13 EBM 70 TT 85 T 

14 DA 80 T 100 T 

15 AW 85 T 85 T 

16 ADP 90 T 90 T 

17 FVW 95 T 100 T 

18 FRZ 65 TT 80 T 

19 OKN 70 TT 85 T 

20 RS 70 TT 90 T 

21 SDR 70 TT 80 T 

22 NF 70 TT 75 TT 

Jumlah  1.600  1.972  

Rata-rata 72 TT 89 T 

Persentase 22.72% 95.45% 

 

https://muassis.journal.unusida.ac.id/index.php/jmpd


  
 

Jurnal Muassis Pendidikan Dasar 
Volume 3, Nomor 3, September 2024 | ISSN Online : 2827-8437 

Website : https://muassis.journal.unusida.ac.id/index.php/jmpd  
 

   

 

 

142 | Nurul Agustin, Desi Eka Pratiwi  
 

Berdasarkan hasil tabel 5, hasil postest diperoleh rata-rata 89 dan persentase sebesar 

95.45%. Dari jumlah 22 mahasiswa yang tidak tuntas hanya 1 mahasiswa sesuai dengan 

ketuntasan klasikal 80%. Dari perolehan data postest menunjukkan bahwa Buku ajar Tematik 

berbasis PJBL mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa PGMI pada mata kuliah Tematik 

di SD/MI. 

2. Hasil Angket Respon Mahasiswa terhadap Penerapan Buku Ajar Tematik di SD/MI 

Tabel 6. Hasil Angkat Respon Mahasiwa 

 

 

          

Berdasarkan tabel 6. Hasil respon dari angket yang sudah diberikan ke mahasiswa 

menunjukkan respon sangat baik baik sekali untuk pengembangan buku ajar Tematik di SD/MI. 

Dalam artian sangat baik sekali ialah bisa diterima oleh mahasiswa dalam penerapan 

pembelajaran mata kuliah Tematik di SD/MI. Dari pengolahan data pada respon terlihat 

persentase perolehan respon kriteria “Sangat Setuju” sejulmlah 84% dan kategori “Setuju” 

sejumlah 21%. Dari hasil yang ada menunjukkan bahwa pengembangan Buku Ajar Tematik di 

SD/MI layak dan dapat digunakan dilingkungan akademik prodi PGMI atau PGSD 

 

Evaluation (Tahap Evaluasi)  

Pada tahap ini, tahap penelitian telah berakhir dan hasil pengembangan buku ajar Tematik 

di SD/MI telah selesai sekaligus dinyatakan finis dengan hasil-hasil yang telah diperoleh melalui 

rvalidasi ahli materi dan ahli media, hasil postest setelah dilakukan pembelajaran dan repon 

mahasiswa yang sudah rmenggunakan buku ajar Tematik di SD/MI sebagai surmber belajar dalam 

pembelajaran. 

Komponen Indikator 

Pilihan Nilai 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

Kelayakan 

Isi 

1. Kesesuaian materi yang disajikan 

dalam tujuan mata kuliah 

22 - - - - 

2. Kesesuaian materi yang disajikan 

dalam media dengan kebutuhan 

mahasiswa 

18 4 - - - 

3. Kesesuaian materi yang disajikan 

dalam media dengan bahan ajar 

17 5 - - - 

4. Kesesuaian materi yang disajikan 

dalam media dengan karakteristik 

mahasiswa 

22 - - - - 

Kebahasaan 5. Kejelasan informasi dalam media 18 2 - - - 

6. Bahasa yang digunakan dalam media 4 19  - - 

Materi  7. Kemudahan dalam memahami konsep 20 2 - - - 

8. Motivasi belajar siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan media 

5 16 - - - 

9. Kejelasan topik pembelajaran 20 - - - - 

10. Cakupan materi yang terdapat dalam 

media 

22 - - - - 

Jumlah 185 47 - - - 

Persentase 84% 21% - - - 
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Dari hasil validasi para ahli perolehan skor tidak ada yang memperoleh skor kurang sekali, 

semua perolehan data dari ahli memperoleh kategori valid dan sangat valid, revisi dari para ahli 

hanya sistematika pada penomoran dan ukuran pada paper yang tidak begitu banyak melakukan 

revisi, selain itu kalimat pelengkap pada isi buku ajar. Dari hasil ahli media hanya pemilihan 

gambar pada cover yang harus menyesuaikan judul buku dan karakteristik buku ajar dengan hasil 

revisi dari ahli media peneliti melakukan revisi dengan memberi cover kartun pada buku. 

Hasil penilaian pada penerapan buku ajar Tematik di SD/MI, dosen telah melakukan 

pembelajaran dengan kondusif dengan menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi. 

Bukan hanya peran guru dalam menyampaikan materi, namun isi dalam buku Tematik di SD/MI 

dapat menimbukan aktivitas mahasiswa beberapa metode pembelajaran diantaranya berdiskusi 

dan tanya jawab. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Dari hasil pengembangan buku ajar Tematik di SD/MI yang telah dilaksanakan oleh peneliti 

dengan menggunakan model ADDIE melalui beberapa tahapan yaitu analysis, design, 

development, implementation dan evaluation telah memperolah hasil yang sangat memuaskan. 

Hasil yang memuaskan terlihat dari perolehan data ahli materi dan ahli media yang sudah 

mengevaluasi buku ajar Tematik di SD/MI dengan hasil yang sangat valid dengan persentase 

91.72% dan ahli media dengan jumlah 92%.  Pengunaan buku ajar Tematik di SD/MI mampu 

mengembangkan berpikir kritis dan kemandirian mahasiswa dalam menyampaikan pendapat yang 

dibuktikan dengan hasil postes dengan peroleh 95.45% yang dilanjutkan dengan data angket 

respon mahasiswa sebesar 84% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan perolehan data dapat 

disimpulkan buku ajar yang telah dikembangkan oleh peneliti dapat diterapkan dalam 

pembelajaran mata kuliah Tematik di SD/MI di Prodi PGMI dan PGSD 
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